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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.   Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan disimpulkan beberapa hal berikut:
1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia. Besarnya pengaruh yang ada adalah 15,37%. Hasil ini menunjukkan 15,37% variasi yang terjadi pada Employee Engagement PT. Marugo Rubber Indonesia dapat dijelaskan oleh Budaya Organisasi (X1), sedangkan sisanya 84,63% adalah nilai kontribusi faktor lain. Artinya semakin baik Budaya Organisasi (X1) akan semakin meningkatkan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia. Besarnya pengaruh yang ada adalah 43,82%. Hasil ini menunjukkan 43,82% variasi yang terjadi pada Employee Engagement PT. Marugo Rubber Indonesia dapat dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2), sedangkan sisanya 56,18% adalah nilai kontribusi faktor lain. Artinya semakin baik Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2) maka akan semakin meningkatkan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2) secara bersama-sama dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia. Besarnya pengaruh yang ada adalah 52,10%. Hasil ini menujukkan 52,10% variasi yang terjadi pada Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesia dapat ditentukan oleh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2). Artinya Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2) secara bersama-sama dapat memprediksi Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia sebesar 52,10%, sedangkan sisanya 47,9% merupakan pengaruh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2) memiliki kontribusi terbesar jika dibandingkan dengan variabel Budaya Organisasi (X1).

5.2.  Implikasi
Temuan penelitian ini memiliki implikasi bagi perusahaan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai perbaikan Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesai melalui peningkatan Budaya Organisasi mengingat komunikasi interpersonal telah memberikan kontribusi sebesar 15,37%.  
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai perbaikan Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesai melalui peningkatan Gaya Kepemimpinan Transformasional mengingat Gaya Kepemimpinan Transformasional telah memberikan kontribusi sebesar 43,82%. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai perbaikan Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesai melalui peningkatan Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Transformasional secara bersamaan, karena kedua variabel ini secara empiris telah memengaruhi Employee Engagement dengan nilai kontribusi sebesar 51,10%. 



5.3.  Rekomendasi
Terkait dengan hasil penelitian maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi berikut: 
1. Hasil penelitian telah menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan antara Budaya Organisasi dengan Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesai, sehingga perusahaan harus terus mempertahankan indikator-indikator Budaya Organisasi yang telah dinilai baik oleh karyawan. Selain itu hasil penelitian ini telah mengidentifikasi indikator-indikator Budaya Organisasi yang masih memiliki hasil penilaian yang rendah. PT. Marugo Rubber Indonesai harus memperhatikan indikator-indikator ini sebagai bahan perbaikan dalam rangka peningkatan Employee Engagement.   
2. Hasil penelitian telah menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesai, sehingga perusahaan harus terus mempertahankan indikator-indikator Gaya Kepemimpinan Transformasional yang telah dinilai baik oleh karyawan. Selain itu hasil penelitian ini telah mengidentifikasi indikator-indikator Gaya Kepemimpinan Transformasional yang masih memiliki hasil penilaian yang rendah. PT. Marugo Rubber Indonesai harus memperhatikan indikator-indikator ini sebagai bahan perbaikan dalam rangka peningkatan Employee Engagement.   
3. Hasil penelitian telah menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan antara Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesai, sehingga perusahaan harus terus mempertahankan indikator-indikator Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Transformasional yang telah dinilai baik oleh karyawan. Selain itu hasil penelitian ini telah mengidentifikasi indikator-indikator Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Transformasional yang masih memiliki hasil penilaian yang rendah. PT. Marugo Rubber Indonesai harus memperhatikan indikator-indikator ini sebagai bahan perbaikan dalam rangka peningkatan Employee Engagement.  
4. Secara empiris Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Transformasional telah mempengaruhi Employee Engagement dengan nilai kontribusi sebesar 51,10%. Hasil ini menunjukkan masih terdapat variabel-variabel lain yang memengaruhi Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesai. Varaibel-variabel tersebut adalah:
a. Kemampuan Karyawan dan Motivasi Kerja terutama pada Keterampilan (skill) karyawan, karena masih ditemukan karyawan tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, kurang kreatif, dan inisiatif. Hal ini disebabkan karena atasan kurang memperhatikan kebutuhan bawahan, terutama kebutuhan akan pelatihan yang dapat meningkatkan skillnya. Pelatihan diberikan pada saat karyawan akan ditempatkan di posisi baru atau di proses kerja baru. Pelatihan untuk peningkatan skill belum dilakukan secara merata.
b. Motivasi kerja dan Kondisi Lingkungan Kerja;
c. Kurangnya kerjasama, Karyawan tidak mampu/tidak berani untuk menciptakan kerja sama dengan atasan maupun rekan kerja. Hal ini karena atasan bersikap otoriter pada saat memberikan tugas.
d. Suasana keakraban dengan atasan maupun rekan kerja antar bagian kurang tercipta. Karyawan merasa segan kepada atasan sehingga hubungan yang terjadi hanya sebatas hubungan kerja.  Sedangkan keakraban dengan rekan kerja hanya terjadi dikelompoknya, sehingga keakraban antar bagian kurang terjalin.
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